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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang 

akan datang” (UURI No. 2 tahun 1989, Bab 1, Pasal 1). Berdasarkan undang-

undang diatas strategi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan. Bimbingan pada hakekatnya adalah 

pemberian bantuan, arahan, motivasi, nasehat dan penyuluhan agar siswa mampu 

mengatasi, memecahkan masalah dan menanggulangi kesulitannya sendiri. 

Pengajaran adalah bentuk kegiatan dimana terjalin hubungan interaksi dalam 

proses belajar dan mengajar antara tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 

mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangkan pelatihan 

prinsipnya sama dengan pengajaran, khususnya untuk mengembangkan 

keterampilan tertentu.
1
  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah hal 

yang sangat urgen dalam kehidupan kita, karena dengan pendidikan berarti kita 

menyiapkan peserta didik untuk mampu memecahkan masalahnya sendiri, 

mengembangkan perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

mengembangkan keterampilan tertentu. 
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Sedangkan arti pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan, “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan 

Negara”.
2
 

Dalam sistem pendidikan diseluruh dunia, matematika merupakan subyek 

yang sangat penting. Hal ini dikarenakan matematika memiliki hubungan yang 

erat dengan kehidupan manusia, buktinya banyak aktivitas manusia yang 

menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

matematika juga mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. 

Perkembangan yang pesat dibidang teknologi dan komunikasi dewasa ini juga 

dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, 

analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan 

teknologi dimasa depan, diperlukan penguasaan matematika yang kuat.
3
 

Berdasarkan alasan diatas sudah seharusnya bila pelajaran matematika 

diberikan kepada semua peserta didik sejak sekolah dasar sampai di perguruan 

tinggi. Banyak sekali pembahasan tentang matematika. Menurut Herman Hudojo 
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matematika adalah suatu ilmu yang berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), 

struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logik sehingga 

matematika itu berkaitan dengan konsep abstrak.
4
 Berdasarkan pernyataan diatas 

dapat diketahui bahwa matematika berkaitan dengan konsep yang abstrak, 

sehingga proses belajar mengajar matematika dapat dikatakan sebagai kegiatan 

mental yang tinggi. 

Proses mengajar matematika merupakan kegiatan pengajar agar peserta 

didiknya belajar untuk mendapatkan matematika, yaitu kemampuan, keterampilan 

dan sikap tentang matematika. Kemampuan, keterampilan dan sikap yang dipilih 

pengajar itu harus relevan dengan tujuan belajar yang disesuaikan dengan struktur 

kognitif yang dimiliki peserta didik dengan tujuan agar terjadi interaksi antara 

pengajar dan peserta didik.
5
 Tetapi pada kenyataannya interaksi antara pengajar 

dan peserta didik saat pembelajaran matematika sulit terjalin, hal ini dikarenakan 

sebagian siswa tidak menyukai pelajaran matematika. 

Menurut sebagian siswa matematika memang sering dianggap sebagai 

“momok” yang menakutkan. Mereka menganggap matematika adalah pelajaran 

yang sulit. Ditambah lagi kenyataan guru matematika yang tegas dan disiplin  

sehingga sering dipersepsikan galak, menambah daftar menakutkan bagi 

matematika. Dengan asumsi seperti ini maka pelajaran matematika akan menjadi 

sebuah penghambat dalam proses pembelajaran bagi sebagian siswa, sehingga 

siswa tidak dapat memahami matematika dengan baik. Selain itu salah satu 
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penyebab sulitnya matematika bagi sebagian siswa adalah pemilihan metode 

mengajar matematika yang kurang tepat. 

Metode mengajar matematika adalah suatu cara atau teknik mengajar 

matematika yang disusun secara sistematik dan logik.
6
 Pemilihan metode 

mengajar yang tepat akan menentukan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran matematika. Metode mengajar yang tepat harus dipilih dan 

dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik serta 

untuk memperlancar proses belajar mengajar matematika. Sebaliknya pemilihan 

metode mengajar yang kurang tepat akan berdampak pada tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan. Selain itu dengan metode 

mengajar yang kurang tepat siswa juga akan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan dan memperoleh hasil belajar yang rendah. 

Menurut Hartono rendahnya pemerolehan belajar siswa secara umum 

disebabkan oleh metode mengajar yang digunakan oleh gurunya. Hal ini sejalan 

dengan penemuan Somerset bahwa kebanyakan guru mengajar dengan 

menggunakan buku paket sebagai „resep‟, mereka mengajarkan matematika 

halaman per halaman sesuai dengan apa yang tertulis dibuku paket. Celakannya 

ada beberapa bagian buku paket yang masih kurang tepat uraiannya dari segi 

konseptual matematika.
7
  

                                                           
6
 Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Malang: IKIP Malang, 1990), 

hal. 117  
7
 Ipung Yuwono, Pembelajaran Matematika secara Membumi, (Malang: Universitas 

Negeri Malang, 2001), hal. 4 



 

5 
 

Penemuan Somerset diatas sejalan dengan kenyataan dilapangan bahwa 

pada umumnya guru mengajar hanya menyampaikan apa yang ada di buku paket 

dan memberikan perhatian yang rendah pada pemahaman konsep serta pemecahan 

masalah matematika. Hal ini mungkin disebabkan karena adanya tuntutan materi 

yang harus dihabiskan pada satuan waktu tertentu. Sebagai akibatnya siswa tidak 

mengalami proses pembelajaran matematika secara bermakna sehingga prestasi 

belajar siswa pun menjadi rendah. 

Hasil penelitian The Third International Mathematic and Science Study 

Repeat (TIMSSR-R) pada tahun 1990 menyebutkan bahwa diantara 38 negara, 

prestasi siswa SMP di Indonesia berada pada urutan 34 untuk matematika. 

Sementara hasil nilai matematika pada Ujian Nasional disemua tingkat dan 

jenjang pendidikan selalu terpaku pada angka yang rendah. Keadaan ini sangat 

ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk pengembangan ilmu dan 

pengetahuan, mengingat matematika merupakan induk ilmu pengetahuan tapi 

ternyata hingga saat ini belum menjadi pelajaran yang difavoritkan.
8
 

 Keadaan ini juga terjadi pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah 

Darunnajah Kelutan Trenggalek. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika di kelas VIII B, diperoleh hasil bahwa banyak siswa yang tidak 

memfavoritkan pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku siswa 

saat pembelajaran matematika berlangsung, antara lain: 1. Keaktifan siswa kelas 

VIII saat pembelajaran berlangsung sangat kurang, 2. Siswa suka berbicara sendiri 
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saat guru menjelaskan materi, 3. Saat pembelajaran berlangsung ada siswa yang 

tidur, 4. Hasil ulangan harian matematika yang jelek.  

Selain itu berdasarkan informasi dari beberapa siswa, mereka menganggap 

bahwa pembelajaran matematika dikelas terkesan monoton. Ternyata di SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek ini guru masih menerapkan 

metode pembelajaran konvensional.  

Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran yang 

mengacu pada „behaviorist‟ dan „structuralist‟. Dalam model pembelajaran ini 

pemerolehan matematika para siswa mengikuti alur: informasi – ceramah 

(pemberian contoh) – latihan/tugas. Pengajaran matematika secara tradisional 

tersebut berakibat negatif pada diri siswa. Schoenfield melaporkan bahwa 

pengajaran matematika secara tradisional mengakibatkan siswa hanya bekerja 

secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran. Sedangkan 

Wilson, Teslow dan Taylor melaporkan bahwa pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada psikologi perilaku dan structuralist merupakan penyiapan yang 

kurang baik untuk kerja para siswa nantinya.
9
 

Berdasarkan permasalahan diatas untuk memperbaiki hasil belajar siswa 

dimulai dengan pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu 

dengan menawarkan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan model pembelajaran yang berorientasi pada Teori Van Hiele.  
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Teori Van Hiele adalah teori belajar khusus dalam bidang geometri, yang 

menguraikan tahap-tahap perkembangan anak dalam belajar geometri.  Van Hiele 

berpendapat bahwa terdapat 5 tahapan anak dalam belajar geometri, yaitu: tahap 

pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi dan tahap akurasi.
10

 

Dengan menggunakan 5 tahapan tersebut diharapkan dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi geometri sehingga akan berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Teori Van Hiele dalam Pembelajaran Matematika 

Materi Kubus dan Balok pada Siswa Kelas VIII B SMP Islam Al-Ma’rifah 

Darunnajah Kelutan Trenggalek Tahun Ajaran 2013/2014”. Dengan penelitian 

ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada guru matematika tentang 

pemilihan metode pembelajaran yang inovatif sehingga efektivitas dan efisiensi 

dari tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang penerapan Teori 

Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi geometri kubus dan balok.  
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 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 
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B. Fokus Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang diatas serta demi terwujudnya pembahasan yang 

sesuai dengan harapan, fokus penelitiqn dapat dirumuskan adalah: 

1. Bagaimana penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika 

materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah 

Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun ajaran 2013/2014? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan Teori Van Hiele dalam 

pembelajaran matematika materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII 

B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun ajaran 

2013/2014? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran 

matematika materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam 

Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun ajaran 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Teori Van Hiele 

dalam pembelajaran matematika materi kubus dan balok pada siswa 

kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek 

tahun ajaran 2013/2014. 

 

 



 

9 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan khazanah ilmiah, terutama tentang 

penerapan Teori Van Hiele dalam materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B 

SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun ajaran 2013/2014. 

2. Manfaat secara praktis: 

a. Bagi guru, sebagai bahan alternatif dan masukan untuk menggunakan 

metode yang inovatif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika. 

b. Bagi siswa, agar siswa lebih meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

c. Bagi sekolah untuk memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika. 

d. Bagi peneliti untuk menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan. 

e. Bagi pembaca atau peneliti lain sebagai bahan referensi yang cukup 

berarti untuk penelitian lebih lanjut dengan topik yang relevan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai 

dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Teori Van Hiele dalam Pembelajaran 
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Matematika Materi Kubus dan Balok pada Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-

Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek Tahun Ajaran 2013/2014” ini, maka 

perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a) Teori Van Hiele adalah teori dalam pembelajaran geometri yang 

menguraikan 5 tahapan siswa dalam belajar geometri, yaitu: tahap 

pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi dan tahap 

akurasi.
11

 

b) Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

kegiatan belajar.
12

 

c) Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah bidang 

sisi yang kongruen berbentuk persegi.
13

 

d) Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi 

panjang yang terdiri dari 3 pasang persegi panjang yang kongruen.
14

 

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui penerapan 

Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus dan balok pada 

siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun 

ajaran 2013/2014. Setelah Teori Van Hiele ini diterapkan dalam pembelajaran 

dikelas VIII B kemudian akan dilihat hasil belajar pada materi kubus dan balok. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari: Halaman Sampul Depan, Halaman Judul, Halaman 

Persetujuan, Halaman Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar 

Isi, Daftar Gambar, Daftar Lampiran, Transliterasi dan Abstrak. 

Bagian inti terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (A) Latar Belakang, (B) Fokus Penelitian, 

(C) Tujuan Penelitian, (D) Manfaat Penelitian, (E) Penegasan Istilah, (F) 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka, terdiri dari: (A) Hakekat Matematika, (B) Belajar 

Matematika (C) Pembelajaran Matematika, (D) Teori Van Hiele, (E) Hasil 

Belajar, (F) Tinjauan Materi Kubus dan Balok, (G) Implementasi Teori Van Hiele 

pada Materi Kubus dan Balok, (H) Kajian Penelitian Terdahulu, (I) Kerangka 

Berfikir. 

BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: (A) Pola/Jenis Penelitian, (B) 

Lokasi Penelitian, (C) Kehadiran Peneliti, (D) Sumber Data, (E) Prosedur 

Pengumpulan Data, (F) Teknik Analisis Data, (G) Pengecekan Keabsahan 

Temuan, serta (H) Tahap-tahap Penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: (A) Paparan Data, 

(B) Temuan Penelitian, (C) Pembahasan.  
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BAB V Penutup terdiri dari: (A) Kesimpulan, (B) Saran. 

Sedangkan bagian akhir, terdiri dari: (A) Daftar Rujukan, (B) Lampiran-

lampiran, (C) Surat Pernyataan Keaslian Skripsi, (D) Daftar Riwayat Hidup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hakekat Matematika 

Sejak peradapan manusia bermula, matematika memainkan peranan yang 

sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Istilah matematika berasal dari bahasa 

Yunani “mathein” atau “mathenein” yang artinya mempelajari, hal ini 

dikarenakan dengan mempelajari matematika orang akan dapat belajar untuk 

mengatur jalan pemikirannya dan sekaligus menambah kepandaiannya.
15

 Dari 

pengertian diatas tidak heran jika matematika menjadi subyek penting dalam 

pendidikan diseluruh dunia. 

Matematika menurut Soedjadi adalah memiliki objek tujuan abstrak, 

bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.
16

 Johnson dan Rissing 

mengatakan bahwa matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, 

pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah 

yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat. Sedangkan James dan James 

mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 

dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, 

analisis dan geometri.
17

 

                                                           
15

 Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence…, hal. 42-43 
16
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Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini juga dilandasi oleh perkembangan 

matematika. Atas dasar itu  matematika perlu diberikan kepada semua siswa sejak 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif sehingga siswa memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
18

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika memiliki 

obyek kajian abstrak dengan pola pikir deduktif dan memiliki konsep-konsep 

yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang 

terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. 

Karakteristik umum matematika antara lain:
19

 

1. Memiliki obyek kajian yang abstrak. 

2. Bertumpu pada kesepakatan. Maksudnya simbol-simbol dan istilah-istilah 

dalam matematika merupakan kesepakatan sehingga pembahasan 

selanjutnya menjadi mudah dilakukan dan dikomunikasikan. 
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3. Berpola pikir deduktif, yaitu pemikiran yang berpangkal dari hal yang 

bersifat umum diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. 

4. Konsisten dalam sistemnya, artinya dalam setiap sistem tidak boleh terdapat 

kontradiksi. 

5. Memiliki simbol yang kosong arti, ia akan bermakna sesuatu bila kita 

mengaitkannya dengan konteks tertentu. 

6. Memperhatikan semesta pembicaraan. 

 

B. Belajar Matematika 

1. Pengertian Belajar  

Dalam proses pendidikan, belajar memegang peranan yang penting. Belajar 

pada hakekatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan dalam rangka 

perubahan perilaku peserta didik secara konstruktif. Hal ini sejalan dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara”.
20
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Pendidikan juga banyak disebutkan pada ayat Al-Qur‟an, misalnya pada 

surat Al-Alaq 1-5 seperti berikut: 

ًْسَاىَ هِيْ عَلقٍَ  (1)اقِْزَاءْ باِ سْوِزَبِّكَ الَّذِيْ خَلقََ   ( 3)اقِْزَأْ وَرَبُّكَ اْلأَ كْزَمُ  (2)خَلقََ اْلِإ

ًْسَاىَ هَالنَْ يعَْلنَْ  (4)الَّذِيْ عَلَّنَ باِلْقلَنَِ   (5)عَلَّنَ الِإ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan 

(1) Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhan-

mulah Yang Maha Mulia (3) Yang Mengajar (manusia) dengan perantara kalam 

(4) Dia Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5).
21

 

Dalam ayat tersebut manusia diperintahkan memperhatikan pendidikan 

yaitu untuk membaca atau mengkaji. Membaca atau mengkaji disini sebagai 

aktivitas intelektual dalam arti yang luas guna memperoleh berbagai pemikiran 

dan pemahaman.  

Selain itu banyak definisi yang dikemukakan para ahli pendidikan yang 

berkaitan dengan belajar, antara lain: 

a. Menurut M. Sobry Sutikno, belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru 

sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
22

 

                                                           
21

 Yusuf Mansyur Ali, Terjemah Juz „Amma Edisi Lengkap,  (Surabaya: Anugerah), hal. 28 
22

 Pupuh Faturrahman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2010), hal. 5 
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b. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning (1975) 

mengemukakan belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 

yang berulang-ulang dalam situasi itu. 

c. Sedangkan Morgan dalam buku Introduction to Psychology (1978) 

mengemukakan: Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 

dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman.
23

 

d. Selain itu belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman, sehingga belajar dimaknai sebagai proses pembentukan 

kelakuan melalui pengalaman. Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya 

perubahan tingkah laku.  

e. Menurut definisi yang lain, belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman dan latihan. Perubahan sebagai hasil belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan dan 

pengalaman, sikap dan tingkah laku, serta kecakapan dan kemampuan.
24

  

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku seseorang, dimana perubahan 

tersebut terjadi melalui latihan atau pengalaman. Perubahan tingkah laku yang 

terjadi merupakan hasil dari belajar itu sendiri, yang dapat ditunjukkan dalam 

                                                           
23

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hal 84 
24

 Sukardi, Progressive Learning “Learning by Spirit”,  (Jakarta: MSQ Publishing, 2008), 

hal. 21-23 
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berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, sikap serta kecakapan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. 

 

2. Prinsip-prinsip Belajar 

Dalam proses belajar ada beberapa prinsip yang harus dipenuhi. Menurut 

Ansubel ada lima prinsip utama belajar yang harus dilaksanakan, yaitu:
25

 

a) Subsumtion, yaitu proses penggabungan ide atau pengalaman baru 

terhadap ide yang telah dimiliki sebelumnya. 

b) Organizer, yaitu ide baru yang dicoba digabungkan dengan ide lama 

sehingga menjadi suatu kesatuan pengalaman. 

c) Progresive Differentiation, yaitu dalam belajar suatu keseluruhan secara 

umum harus terlebih dahulu muncul sebelum sampai kepada suatu 

bagian yang lebih spesifik.  

d) Concolidation, yaitu suatu pelajaran harus dikuasai terlebih dahulu 

sebelum sampai ke pelajaran berikutnya (jika pelajaran tersebut menjadi 

prasyarat bagi pelajaran berikutnya). 

e) Integrative Reconciliation, yaitu ide atau pelajaran baru yang dipelajari 

harus dihubungkan dengan ide atau pelajaran yang telah dipelajari 

dahulu. 

 

                                                           
25

 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran…, hal. 20 
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Berdasarkan pendapat dari Ansubel diatas prinsip dari belajar dimulai dari 

penggabungan ide baru dan ide lama, menggabungkan ide-ide tersebut menjadi 

suatu kesatuan pengalaman, mempelajari pengetahuan dari yang umum menuju 

yang spesifik, memenuhi prasyarat sebelum sampai pada pelajaran tertentu, dan 

menghubungkan pelajaran yang baru dengan pelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya. Kelima prinsip belajar tersebut harus diperhatikan agar tujuan belajar 

dapat tercapai secara maksimal dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

3. Tujuan Belajar Matematika 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 

2006, tujuan belajar matematika disekolah agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut:
26

 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

                                                           
26

 Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence…, hal. 52-53 
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d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram dan atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 

terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku maupun 

kemampuan. Sampai namakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, 

berhasil atau tidaknya suatu kegiatan belajar tergantung kepada berbagai faktor 

yang mempengaruhinya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat berupa faktor luar dan 

faktor dalam. Faktor luar adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang 

meliputi lingkungan dan instrumental. Sedangkan faktor dalam adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa yang meliputi fisiologi dan psikologi. Adapun faktor 

lingkungan terdiri dari alam dan sosial, sedangkan instrumental terdiri dari 

kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, serta 

administrasi/manajemen. Untuk fisiologis terdiri dari kondisi fisik dan kondisi 

panca indera, sedangkan psikologis terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi, 

dan kemampuan kognitif. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar pada setiap orang dapat diikhtisarkan sebagai berikut:
27
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       Alam  

Lingkungan 

  Luar      Sosial  

       Kurikulum/bahan pelajaran 

    Instrumental   Guru/pengajar 

Faktor       Sarana dan fasilitas 

       Administrasi/manajemen 

    Fisiologi  Kondisi fisik 

  Dalam     Kondisi panca indera 

       Bakat 

    Psikologi  Minat 

       Kecerdasan  

       Motivasi 

       Kemampuan kognitif 

Gambar 2.1 

Bagan Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
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C. Pembelajaran matematika 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Unsur manusiawi meliputi 

guru, siswa dan tenaga lainnya misalnya tenaga laboratorium. Unsur material 

meliputi buku-buku, papan tulis, dll. Fasilitas dan perlengkapan meliputi ruangan 

kelas, perlengkapan audio visual, komputer dll. Prosedur, meliputi jadwal dan 

metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
28

 Unsur-

unsur diatas harus saling menunjang satu sama lain sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. 

Untuk mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa dalam 

pembelajaran matematika, seorang guru hendaknya dapat menyajikan 

pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memperhatikan konsep-konsep 

pembelajaran. Konsep pembelajaran dalam matematika dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu:
29

 

1. Penanaman konsep dasar, yaitu pembelajaran suatu konsep baru 

matematika ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. 

Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan yang harus 

dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan 

konsep baru matematika yang abstrak. Pada tahap ini media atau alat 

                                                           
28
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peraga diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola 

pikir siswa. 

2. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep 

dasar yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

matematika.  

3. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dasar dan pemahaman konsep yang bertujuan agar siswa lebih 

terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika. 

Dalam pembelajaran matematika, diharapkan terjadi reinvention (penemuan 

kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara 

informal dalam pembelajaran dikelas. Menurut Bruner dalam pembelajaran 

matematika siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

diperlukannya. „Menemukan‟ disini terutama adalah „menemukan lagi‟ 

(discovery) atau dapat pula menemukan yang sama sekali baru (invention). Dalam 

pembelajaran ini guru harus lebih banyak berperan sebagai pembimbing 

dibanding sebagai pemberi tahu. Tujuan dari metode penemuan adalah untuk 

memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih berbagai 

kemampuan intelektual siswa, merangsang keingintahuan dan memotivasi 

kemampuan mereka.
30

 

Pada pembelajaran matematika setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, 

dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep lain. Oleh karena itu siswa harus 

lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaiatan tersebut. 
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Berdasarkan dimensi keterkaitan antar konsep dalam teori belajar Ausubel, 

„belajar‟ matematika diklasifikasikan menjadi dua dimensi. Pertama, berhubungan 

dengan konsep pelajaran yang disajikan pada siswa melalui penerimaan dan 

penemuan. Kedua, menyangkut bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu 

pada struktur kognitif yang telah ada. Dimensi kedua ini berkaitan dengan belajar 

bermakna.
31

  

Jadi dalam pembelajaran matematika terdapat konsep belajar penemuan dan 

belajar bermakna. Selain itu dalam matematika juga harus memilki konsep belajar 

secara konstruktif, dimana dalam proses pembelajaran matematika konstruksi 

pengetahuan dilakukan sendiri oleh siswa sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator. 

 

D. Teori Van Hiele 

Teori Van Hiele adalah teori belajar khusus dalam bidang geometri, teori ini 

dikemukakan oleh Van Hiele. Teori ini menguraikan beberapa tahap-tahap 

perkembangan mental anak dalam belajar geometri. Van Hiele adalah seorang 

guru bangsa Belanda yang mengadakan penelitian dalam pengajaran geometri. 

Hasil penelitian itu diperoleh dari kegiatan tanya jawab dan pengamatan. Menurut 

Van Hiele ada tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu, waktu, materi 

pengajaran dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika ketiga unsur ini 
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diterapkan secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berfikir anak 

kepada tingkatan berfikir yang lebih tinggi.
32

 

Berdasarkan pernyataan diatas unsur yang pertama adalah waktu. 

Pengajaran geometri akan berjalan dengan baik jika sesuai dengan waktunya. 

Unsur yang kedua adalah materi pengajaran. Siswa akan mudah memahami 

materi pelajaran jika materi disampaikan secara bertahap dan berurutan. Unsur 

yang ketiga adalah metode pembelajaran. Guru harus memilihkan metode 

pembelajaran yang tepat. Dengan metode pembelajaran yang tepat siswa akan 

lebih mudah dalam menerima dan memahami pelajaran yang diberikan. Bila 

ketiga unsur diatas terpenuhi maka proses pembelajaran matematika khususnya 

pada materi geometri akan berjalan dengan baik. 

Van Hiele berpendapat bahwa terdapat 5 tahapan anak dalam belajar 

geometri, yaitu: tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi 

dan tahap akurasi. Penjelasan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Tahap pengenalan 

Pada tahap ini siswa mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri 

secara keseluruhan tetapi belum mengetahui adanya sifat-sifat dari 

geometri yang dilihatnya. Sebagai contoh, jika seorang siswa 

diperlihatkan sebuah kubus, ia belum mengetahui sifat-sifat atau 

keteraturan yang dimiliki oleh kubus tersebut. Ia belum menyadari bahwa 
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kubus mempunyai sisi-sisi yang merupakan bujursangkar, bahwa sisinya 

ada 6 buah, rusuknya ada 12 dan lain-lain. 

b) Tahap analisis 

Pada tahap ini siswa sudah mulai mengenal sifat-sifat dari benda 

geometri yang diamatinya. Ia sudah mampu menyebutkan keteraturan 

yang terdapat pada geometri tersebut. Tetapi pada tahap ini siswa belum 

mengetahui hubungan yang terkait antara suatu benda geometri dengan 

benda geometri lainnya.
33

 Misalnya saat siswa mengamati kubus, siswa 

telah mengetahui bahwa sifat-sifat kubus hampir sama dengan sifat-sifat 

balok yaitu: memiliki 6 buah sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut, 12 diagonal 

bidang, 4 diagonal ruang dan 6 bidang diagonal. Tetapi pada tahap ini 

siswa belum mengetahui bahwa kubus merupakan balok yang memiliki 

sifat khusus. 

c) Tahap pengurutan (deduksi informal) 

Pada tahap ini siswa sudah mampu melaksanakan penarikan kesimpulan 

(berfikir deduktif) tetapi kemampuan ini belum berkembang secara 

penuh. Ciri-ciri tahap ketiga ini adalah siswa sudah mampu 

mengurutkan.
34

 Misalnya siswa sudah memahami bahwa kubus dan 

balok memiliki sifat-sifat yang hampir sama. Sifat yang membedakan 

antara kubus dan balok hanyalah bentuk sisinya, dimana sisi kubus 

berbentuk persegi yang kongruen dan sisi balok berbentuk persegi 

panjang. Dari sini siswa dapat menarik kesimpulan bahwa kubus 
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merupakan balok yang memiliki sifat khusus, yaitu semua sisinya 

kongruen. 

d) Tahap deduksi 

Pada tahap ini siswa sudah mampu menarik kesimpulan  secara deduktif, 

yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-

hal yang bersifat khusus. Demikian pula ia telah mengerti betapa 

pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinisikan, disamping 

unsur-unsur yang didefinisikan. Misalnya siswa sudah mulai memahami 

dalil. Selain itu, pada tahap ini siswa sudah mulai mampu menggunakan 

aksioma atau postulat yang digunakan dalam pembuktian.
35

 

e) Tahap akurasi 

Pada tahap ini siswa sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan 

dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Misalnya ia 

mengetahui pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-postulat dari 

geometri euclide. Tahap akurasi merupakan tahap berfikir yang tinggi, 

rumit dan kompleks. Oleh karena itu tidak mengherankan jika beberapa 

siswa, meskipun sudah ada dibangku sekolah lanjutan atas masih belum 

sampai pada tahap berfikir ini.
36

  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, menurut teori Van Hiele 

terdapat 5 tahapan siswa dalam belajar geometri, yaitu: tahap pengenalan, analisis, 

pengurutan, deduksi dan akurasi. Dengan menggunakan 5 tahapan tersebut 
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diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi geometri 

sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Menurut Crowley, Teori Van Hiele memiliki beberapa karakteristik sebagai 

berikut:
37

 

1. Berurutan (Sequencial).  Dalam Teori Van Hiele jika seorang siswa akan 

mencapai tingkat tertentu maka tingkat-tingkat di bawahnya harus ia 

peroleh. Artinya, agar siswa berhasil dalam satu tingkat tertentu maka 

siswa tersebut sudah harus berhasil melewati tingkat-

tingkat  sebelumnya. 

2. Peningkatan (advancement). Proses dari satu level ke level yang lebih 

tinggi tergantung pada materi dan model pembelajaran yang digunakan. 

Ada metode pembelajaran yang dapat membuat siswa berpindah level 

dan ada juga yang menghambat atau mencegah terjadinya peningkatan 

level. Van Hiele juga menjelaskan bahwa adanya kemungkinan untuk 

mengajar siswa di atas kemampuan aktualnya. Misalnya mengajarkan 

tentang pecahan tanpa siswa tahu arti pecahan. Atau pada tingkat yang 

lebih tinggi lagi, siswa diajarkan tentang turunan dan integral tanpa siswa 

mengetahui definisi dari turunan dan integral. 

3. Ekplisit dan Implisit. Apa yang implisit pada satu tingkat akan menjadi 

eksplisit pada tingkat berikutnya. Misalnya, pada tahap pengenalan hanya 

                                                           
37 Ofirenty Eyada Nubatonis, Pembelajaran Geometri Berbasis Teori Van Hiele. dalam 

http://ofirenty.blogspot.com/2011/11/pembelajaran-geometri-berbasis-teori.html. diakses pada 7 

Oktober 2013. 
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bentuk gambar yang dipahami siswa, tetapi pada tahap analisis gambar 

itu sudah di analisa dan juga komponen-komponen dan sifat-sifatnya 

ditemukan. 

4. Lingustic. Setiap tahap mempunyai simbol bahasa dan sistem relasi yang 

akan mengaitkan simbol-simbol itu. Bila dua orang yang berbeda tahap 

saling bertukar pikiran maka mereka tidak akan mengerti satu sama lain. 

Misalnya seorang guru yang menanyakan kepada siswa yang masih tahap 

pengenalan mengapa persegi merupakan persegi panjang maka siswa 

tersebut tidak akan mengerti alasannya karena pertanyaan tersebut 

seharusnya diperuntukkan kepada siswa yang memiliki tahap berpikir 

pengurutan. 

5. Mismatch. Bila guru, materi pembelajaran, kosakata, media pembelajaran 

dan lain sebagainya tidak sesuai dengan level siswa maka siswa akan 

mengalami kesulitan mengikuti proses pembelajaran. 

Jadi Teori Van Hiele memiliki karakteristik berurutan, peningkatan, implisit 

dan eksplisit, linguistic, serta mismatch. Kelima karakteristik tersebut harus ada 

ketika seorang guru menerapkan Teori Van Hiele dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya kelima karakteristik tersebut, pembelajaran dengan Teori Van 

Hiele diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 

materi geometri sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 
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Adapun kelebihan dan kekurangan Teori Van Hiele adalah sebagai 

berikut:
38

 

1. Kelebihan Teori Van Hiele: 

a. Kemampuan pemahaman belajar siswa lebih baik. 

b. Kemampuan komunikasi matematika siswa lebih baik. 

c. Bersifat instrinsik dan ekstrinsik, yakni obyek yang masih kurang jelas 

akan menjadi obyek yang jelas pada tahap berikutnya. 

2. Kelemahan Teori Van Hiele 

a. Seorang siswa tidak dapat berjalan lancar pada suatu tingkat dalam 

pembelajaran yang diberikan tanpa penguasaan konsep pada tingkat 

sebelumnya yang memungkinkan siswa untuk berpikir secara intuitif di 

setiap tingkat terdahulu. 

b. Apabila tingkat pemikiran siswa lebih rendah dari bahasa pengajarannya, 

maka ia tidak akan memahami pengajaran tersebut.  

 

E. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada 

suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas. Sedangkan belajar 

dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, 

                                                           
38 Budi, Geometri dan Teori Van Hiele dalam 
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afektif maupun psikomotorik. Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan 

perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran.
39

 Selain definisi 

diatas, banyak juga definisi yang dikemukakan oleh para ahli terkait dengan hasil 

belajar. 

Menurut Keller hasil belajar adalah keluaran dari berbagai masukan, yaitu 

masukan pribadi dan masukan yang berasal dari lingkungan. Penekanan hasil 

belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku dari hasil masukan pribadi yaitu 

berupa motivasi dan harapan untuk berhasil, dan masukan dari lingkungan yang 

berupa rancangan dan pengelolaan motivasional untuk mencapai tujuan belajar. 

Sementara hasil belajar menurut Soedijarto adalah tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Selain itu hasil belajar juga diartikan sebagai kemampuan 

yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar
 40

  

Menurut Benyamin S. Bloom hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif 

berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil belajar kognitif 

melibatkan siswa kedalam proses berfikir seperti kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisa dan mengevaluasi. Ranah afektif berkaitan 

dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap, perasaan dan emosi. Tingkatan 

dari ranah afektif dimulai dari aspek yang sederhana sampai pada aspek yang 

kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian dan 

                                                           
39

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 42-44 
40

 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 

(Jakarta: Delia Perss, 2004), hal. 77-79 
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karakterisasi nilai-nilai. Sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan 

kemampuan yang menyangkut gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek 

ini yaitu gerakan reflek, kemampuan dibidang fisik, gerakan-gerakan ketrampilan 

(mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks) 

serta kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti 

gerakan ekspresif dan interpretatif.
41

 

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Tes hasil belajar 

sebagai alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar harus mampu mengukur hasil 

yang dicapai dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan instruksional. 

Tujuan instruksional yang dimaksud adalah adanya perubahan pada diri siswa 

meliputi perubahan kemampuan intelektual, sikap/minat maupun keterampilan.
42

 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah penguasaan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan proses belajar 

mengajar yang ditandai dengan adanya perubahan kemampuan baik pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik tergantung dari tujuan pengajarannya. 

Sedangkan tes hasil belajar adalah alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar 

yang dicapai dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan instruksional. 
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  Nashar, Peranan Motivasi…, hal. 79-80 
42

  Purwanto, Evaluasi Hasil …, hal. 45-46 
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F. Tinjauan Materi Kubus dan Balok 

1. Kubus 

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah bidang 

sisi yang kongruen berbentuk persegi.
43

 

 

Gambar 2.2 Kubus ABCDEFGH 

Keterangan unsur-unsur dan sifat-sifat yang terdapat pada kubus 

ABCD.EFGH tersebut adalah: 

1) Sisi adalah bidang yang membatasi kubus.  

Kubus memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen, yaitu: 

ABCD, ABFE, BCGF, DCGH, ADHE dan EFGH. 

2) Rusuk adalah garis potong antara sisi-sisi kubus. 

Kubus memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, BF, CG, AE, DH, 

EF, FG, GH dan HE. 

3) Titik sudut adalah titik potong antara rusuk-rusuk kubus. 

Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, H. 
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 Dhian Cipta S dkk, Buku Sakti Materi dan Rumus Lengkap SMP Kelas VIII, 

(Yogyakarta: Kendi Mas Media, 2010), hal. 45 
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4) Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 

berhadapan pada sebuah sisi kubus. 

Kubus memiliki 12 diagonal sisi, yaitu: AF, BE, AC, BD, BG, CF, 

CH, DG, AH, DE, EG dan FH. 

5) Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 

berhadapan dalam ruang kubus.  

Kubus memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: HB, DF, CE dan AG. 

6) Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh dua diagonal sisi 

yang sejajar dan dua rusuk yang sejajar pula.  

Kubus memiliki 6 bidang diagonal, yaitu: ACGE, BDHF, ABGH, 

CDHG, BCHE, dan ADGF. 

Rumus luas permukaan dan volum kubus 

Kubus dengan panjang rusuk = s, maka: 

Luas permukaannya: L = 6s
2 

Volum: V = s
3
. 

2. Balok  

Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi 

panjang yang terdiri dari 3 pasang persegi panjang yang kongruen.
44
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 Ibid., hal. 45-46 
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Gambar 2.3 Balok ABCDEFGH 

Keterangan unsur-unsur yang terdapat pada balok ABCD.EFGH tersebut 

adalah: 

1) Memiliki 8 buah titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, H. 

2) Memiliki 6 buah sisi yang berbentuk persegi panjang yang terdiri dari 

3 pasang persegi panjang yang kongruen, yaitu: ABCD dan EFGH, 

ABFE dan DCGH, BCGF dan ADHE. 

3) Memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, BF, CG, AE, DH, EF, 

FG, GH dan HE. 

4) Memiliki 12 diagonal sisi, yaitu: AC, BD, BG, CF, CH, DG, AH, DE, 

EG dan FH. 

5) Memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: HB, DF, CE dan AG. 

6) Memiliki 6 bidang diagonal, yaitu: ACGE, BDHF, ABGH, CDHG, 

BCHE, dan ADGF. 

Rumus luas permukaan dan volum balok 

Balok dengan panjang = p, lebar = l dan tinggi = t, maka: 

Luas permukaannya: L = 2 × (p.l + p.t + l.t) 

Volum: V = p× l× t 
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G. Implementasi Teori Van Hiele Pada Materi Kubus dan Balok 

Dalam mengimplementasikan Teori Van Hiele pada materi kubus dan balok 

diperlukan adanya langkah-langkah yang runtut. Adapun langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel  2.1 Implementasi Teori Van Hiele 

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pengenalan Membimbing siswa 

merumuskan definisi kubus 

dan balok. 

 

Merumuskan definisi kubus 

dan balok dengan 

bimbingan guru. 

 

Analisis Guru membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur 

dan sifat-sifat dari kubus dan 

balok. 

 

Mengidentifikasi unsur-

unsur dan sifat-sifat dari 

kubus dan balok. 

 

Pengurutan Guru mengarahkan siswa 

untuk memahami hubungan 

yang dimiliki oleh kubus dan 

balok. Hubungan tersebut 

adalah kubus merupakan balok 

yang memiliki sifat khusus, 

yaitu semua sisinya kongruen. 

 

Siswa memahami hubungan 

yang dimiliki oleh kubus 

dan balok. 

Deduksi Mengarahkan siswa untuk 

berfikir deduktif yaitu dengan 

menemukan rumus luas 

permukaan dan volum dari 

kubus dan balok serta 

menggunakannya dalam 

perhitungan. 

 

Dengan arahan guru siswa 

secara aktif dapat 

menemukan rumus luas 

permukaan dan volum dari 

kubus dan balok serta 

menggunakannya dalam 

perhitungan. 

Akurasi Membimbing siswa untuk 

menghitung luas permukaan 

dan volum kubus dan balok 

pada soal yang bervariasi. 

 

Menghitung luas permukaan 

dan volum kubus dan balok 

pada soal yang bervariasi. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurma Millasari dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Teori Van Hiele Terhadap Hasil Belajar Matematika dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Persegi dan Persegi Panjang Siswa Kelas VIII 

MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa Teori Van Hiele berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, dimana hasil belajar siswa yang menggunakan 

Teori Van Hiele lebih unggul dari pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.
45

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah variabel yang 

digunakan yaitu Teori Van Hiele. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah subyek penelitian dan materi yang digunakan. 

Subyek penelitian yang digunakan pada penelilitian Nurma Millasari adalah 

siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek tahun ajaran 

2010/2011, sedangkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun ajaran 2013/2014. 

Materi yang diteliti pada penelitian tersebut adalah persegi dan persegi 

panjang, sedangkan pada penelitian ini adalah kubus dan balok. 

                                                           
45

 Nurma Millasari, Pengaruh Penerapan Teori Van Hiele terhadap Hasil Belajar 

Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Persegi dan Persegi Panjang Siswa Kelas VII MTs 

Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011, (Tulungagung: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2011), hal. 99 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Arif dengan judul “Pembelajaran 

dengan Teori Van Hiele untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang 

Volum Bangun Ruang Pada Siswa Kelas V Miftahul Ulum Bendori Kras 

Kediri Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi volum bangun ruang.
46

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan Teori Van Hiele. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

adalah subyek penelitian dan materi yang digunakan. Pada penelitian Fauzi 

Subyek penelitian yang digunakan pada penelilitian Fauzi Arif adalah siswa 

kelas V Miftahul Ulum Bendori Kras Kediri tahun ajaran 2009/2010”, 

sedangkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Islam Al-

Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek tahun ajaran 2013/2014. Untuk 

materi yang digunakan pada penelitian tersebut adalah volum bangun ruang, 

sedangkan materi pada penelitian ini adalah kubus dan balok. Adapun 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
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 Fauzi Arif, Pembelajaran dengan Teori Van Hiele untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa terhadap Volum Bangun Ruang pada Siswa Kelas V Miftahul Ulum Bendori Kras Kediri 

Tahun Ajaran 2009/2010, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2010), hal. 86 
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian 

sebelumnya 

Persamaan Perbedaan 

Nurma Millasari Menggunakan Teori 

Van Hiele. 
1. Subyek penelitian adalah siswa 

kelas VII MTs Qomarul Hidayah 

Tugu Trenggalek tahun ajaran 

2010/2011, sedangkan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah 

Darunnajah Kelutan Trenggalek 

tahun ajaran 2013/2014. 

 

2.  Materi yang digunakan adalah 

persegi dan persegi panjang, 

sedangkan pada penelitian ini 

adalah kubus dan balok. 

Fauzi Arif Menggunakan Teori 

Van Hiele 
1. Subyek penelitian yang 

digunakan pada penelilitian 

Fauzi Arif adalah siswa kelas V 

Miftahul Ulum Bendori Kras 

Kediri, sedangkan dalam 

penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII B SMP Islam Al-

Ma‟rifah Darunnajah Kelutan 

Trenggalek. 

 

2. Materi yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah 

volum bangun ruang, 

sedangkan materi pada 

penelitian ini adalah kubus dan 

balok. 

 

I. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antar variabel yang diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
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hubungan antar variabel independen dan dependen.
47

 Untuk memberikan 

gambaran yang jelas dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka berfikir 

seperti terdapat dalam skema yang digambarkan pada bagan 2.2 berikut: 

 

      Pengenalan 

 Pembelajaran  Teori Van     Analisis   Hasil 

 Matematika     Hiele   Pengurutan  Belajar 

        Deduksi 

        Akurasi  

  

Gambar 2.2 

Bagan Kerangka Berfikir 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 47 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pola dan Jenis Penelitian 

Pola penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 

gejala secara holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan 

konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber 

langsung dengan instrumen kunci peneliti itu sendiri.
48

 Menurut Denzin dan 

Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Sedangkan menurut pendapat lain kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya.
49

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual berdasarkan 

latar alamiah dengan melibatkan berbagai metode yang menghasilkan data 

deskriptif tanpa menggunakan analisis statistik. 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 100 
49

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 4-6 
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Penelitian kualitatif memilki karakteristik sebagai berikut: (1) Latar 

alamiah, (2) Manusia sebagai alat (instrumen), (3) Metode kualitatif, (4) Analisis 

data secara induktif, (5) Teori dan dasar (grounded theory), (6) Deskriptif, (7) 

Lebih mementingkan proses dari pada hasil, (8) Adanya batas yang ditentukan 

oleh fokus, (9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) Desain yang 

bersifat sementara, dan (11) Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati 

bersama.
50

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Dalam jenis penelitian deskriptif data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-angka. Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan. Penelitian deskripsif ini 

menitikberatkan untuk menjawab pertanyaan “mengapa”, “bagaimana” dan 

“alasan apa”.
51

 Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di 

lokasi penelitian yang menjadi obyek penelitian itu.
52

 Dalam penelitian ini peneliti 

berusaha untuk mendeskripsikan penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran 

matematika materi kubus dan balok serta mengetahui hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi geometri 

kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek tahun ajaran 2013/2014.  
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 Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 8-13 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 107 
52

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Uneversity Perss, 2001), hal. 29 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII B SMP Islam AL-

Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. SMP ini beralamatkan di jalan 

Soekarno-Hatta nomor 22A Kelurahan Kelutan Kecamatan Trenggalek 

Kabupaten Trenggalek. SMP Islam ini memiliki lokasi yang strategis, yaitu dekat 

dengan pemukiman, mudah dijangkau dan mempunyai akses jalan yang baik. 

SMP ini terletak di pinggir jalan raya, tetapi bangunan sekolahnya masuk ke 

sebuah gang sehingga suasana pada saat pembelajaran di kelas tenang dan tidak 

terlalu bising. SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah ini merupakan sekolah yang 

tergolong baru, karena masih beroperasi selama 6 tahun. SMP ini memiliki 11 

tenaga pendidik, sedangkan jumlah siswa pada tahun ajaran 2013/2014 ini 

sebanyak 143 siswa dengan rincian 68 siswa kelas VII, 40 siswa kelas VIII dan 35 

siswa kelas IX. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian berdasarkan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Di sekolah ini banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika 

sehingga terjadi kesulitan belajar terutama dalam pelajaran matematika. 

2. Hasil belajar siswa di sekolah ini termasuk dalam kategori menengah ke 

bawah. 

3. Di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian yang terkait dengan 

penerapan Teori Van Hiele. 
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4. Pihak sekolah utamanya dari pihak guru mendukung untuk dilaksanakan 

sebuah penelitian dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas 

pembelajaran matematika. 

C. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kualitatif instrumen utama adalah peneliti itu sendiri.
53

 

Sesuai dengan pernyataan diatas maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

sangat diperlukan sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian ini peneliti sebagai 

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya 

peneliti sebagai pelapor hasil penelitian. Berdasarkan pola penelitian yang dipilih, 

maka kehadiran peneliti ditempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrument 

utama.  

Adapun ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen adalah sebagai berikut: 

(1) Responsif, (2) Dapat menyesuaikan diri, (3) Menekankan keutuhan, (4) 

Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, (5) Memproses data secepatnya, (6) 

Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, (7) 

Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 

idiosinkratik.
54

  

Jadi dalam penelitian kualitatif manusia sebagai instrumen kunci harus 

mempunyai ciri-ciri sebagaimana telah disebutkan diatas. Dengan demikian 

peneliti dapat menggali informasi sedalam-dalamnya dan memperoleh data yang 

selengkap-lengkapnya. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Pengertian data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan 

data yang dipakai untuk suatu keperluan.
55

 Data dapat diartikan sebagai 

keterangan dari sesuatu.
56

 Sedangkan menurut sumber lain data adalah bahan 

keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian.
57

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa data adalah segala fakta, angka 

dan keterangan tentang sesuatu yang diperoleh dilokasi penelitian. 

       Pada penelitian ini data-data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

a. Catatan lapangan 

Dalam penelitian ini catatan lapangan diperoleh oleh peneliti setiap kali 

peneliti datang ke lokasi penelitian. Catatan lapangan ini berisi tentang 

segala sesuatu yang terjadi di lokasi penelitian yang berupa tindakan, 

pembicaraan dan hasil pengamatan peneliti. 

b. Hasil observasi 

Dalam penelitian ini data hasil observasi diperoleh dengan mengamati 

kondisi sekolah meliputi sarana prasarana dan proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan Teori Van Hiele. 
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c. Hasil wawancara merupakan kumpulan data atau pernyataan verbal yang 

diperoleh dari percakapan antara peneliti dengan subjek penelitian. 

d. Hasil Dokumentasi 

Hasil dokumentasi pada penelitian ini berupa data-data dari sekolah yang 

bersangkutan dengan penelitian ini antara lain: daftar nama siswa, absensi 

siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek 

serta foto-foto saat penelitian berlangsung. 

e. Jawaban tes tertulis 

Dalam penelitian ini jawaban tes tertulis diperoleh dengan memberikan 

soal-soal yang berkaitan dengan materi kubus dan balok. Tes tertulis ini 

diikuti oleh semua siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah  

Kelutan Trenggalek. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.
58

 Menurut Lofland 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti surat-surat, daftar hadir, data statistik 

ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.
59

 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 
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sumber data pertama dilokasi penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari sumber kedua.
60

 

Berdasarkan uraian diatas sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah responden dan 

dokumentasi. dalam penelitian ini responden terdiri dari guru matematika, 

kepala sekolah, TU. Adapun dokumentasi terdiri dari absensi, daftar nama-

nama siswa dan beberapa dokumen yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
61

 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Catatan lapangan 

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Bliken adalah catatan tertulis tentang 

apa yang didengar, dilihat, dialami, dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
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refleksi terhadap data dalam penelitian.
62

 Dalam catatan lapangan ini peneliti 

mengungkapkan gambaran tentang latar pengamatan, orang, tindakan dan 

pembicaraan serta pendapatnya secara obyektif. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
63

 Metode 

observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi sekolah meliputi 

sarana prasarana dan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 

Teori Van Hiele. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang 

yang diwawancarai.
64

  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menelusuri data historis, data ini biasanya berbentuk surat-surat, laporan, catatan 

dan sebagainya.
65

 Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh 

data-data dari sekolah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 

5. Tes tertulis 

Tes tertulis adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
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dimiliki oleh individu atau kelompok.
66

 Metode tes tertulis digunakan peneliti 

untuk mengetahui hasil belajar siswa materi kubus dan balok pada kelas VIII B 

SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah.
67

 Menurut Bogdan dan Bliken analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya, menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintetisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
68

  

 Analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti 

pelaksanaanya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan 

dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan lapangan penelitian. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display dan conclusion drawing/verification.
69
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Berdasarkan alur analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menelaah semua data yang terkumpul dari data dan sumber data di 

lapangan. Hasil penelitian ini berupa deskripsi data yang berasal dari catatan 

lapangan, hasil observasi, hasil dokumentasi, hasil wawancara, dan hasil tes 

tertulis. 

2. Mendeskripsikan penerapan Teori Van Hiele yang memiliki 5 tahap yaitu 

pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi dan akurasi dalam pembelajaran 

matematika materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-

Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. 

3. Menyajikan nilai tes hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi kubus 

dan balok. 

4. Melakukan verifikasi (penarikan kesimpulan) dari data yang sudah 

terkumpul. Pada proses verifikasi ini peneliti menggunakan teknik deskriptif 

yaitu menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau 

berbagai variabel yang dimbul di lokasi penelitian. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai pengujian 

hasil penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif yang diragukan kebenarannya 

karena beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Subjektivitas peneliti merupakan hal yang domain dalam penelitian 

kualitatif. 

2. Alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi 

mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan tanpa 

kontrol. 

3. Sumber penelitian kualitatif yang kurang credible (dapat dipercaya) akan 

mempengaruhi hasil penelitian. 

Dalam penelitian kuantitatif uji validitas dan reliabilitas dapat dilakukan 

terhadap alat penelitian untuk menghindari ketidakvalidan dan ketidaksesuaian 

instrumen penelitian, akan tetapi dalam penelitian kualitatif hal tersebut tidak 

dapat dilakukan.
70

 Validitas dan reliabilitas tidak dapat dilakukan pada penelitian 

kualitatif dikarenakan penelitian kualitatif tidak menggunakan prosedur analisis 

statistik dalam menganalisis data, sehingga untuk memantapkan data diperlukan 

teknik pemeriksaan (pengecekan) keabsahan data. 

  Pemeriksaan keabsahan data didasarkan pada 4 kriteria, yaitu derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability) dan kepastian (confirmability). Keempat kriteria diatas dapat 

dijabarkan menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:  

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Apabila peneliti lebih lama berada 
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di lapangan maka akan membatasi; a) gangguan dari dampak peneliti pada 

konteks, b) membatasi kekeliruan (biases) peneliti, c) mengonpensasikan 

pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.
71

 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat memungkinkan pengumpulan data 

selengkap-lengkapnya dan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. 

2. Ketekunan/keajegan pengamatan 

Pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang manggunakan semua 

pancaindra termasuk pendengaran, penglihatan, perasaan dan insting peneliti.
72

 

Sedangkan keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 

tentative.
73

 Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan dilapangan maka 

derajat keabsahan data dapat ditingkatkan pula. Dalam hal ini peneliti bermaksud 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan yang sedang diteliti, kemudian memusatkan dan memperdalam diri 

pada hal-hal tersebut secara terperinci. Pada penelitian ini peneliti dengan tekun 

melakukan pengamatan yang difokuskan pada penerapan Teori Van Hiele dan 

hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan peneliti dengan jalan: 

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan dapat 

dilakukan.
74

 

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan perspektif orang dengan 

orang lain, misalnya kepala sekolah, guru, murid dan lain-lain. Selain itu 

triangulasi juga menggunakan trianggulasi metode dimana peneliti melakukan 

perbandingan data yang diperoleh melalui teknik wawancara dengan teknik 

dokumentasi, teknik observasi, teknik tes tertulis atau pun sebaliknya.  

4. Pemeriksaan teman sejawat  

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
75

 Dalam 

penelitian ini yang berperan sebagai teman sejawat adalah guru matematika kelas 

VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek yaitu bapak 

Teguh Prasetyo, S.Pd serta salah satu mahasiswa IAIN Tulungagung jurusan PAI 

yaitu Intan Zulaikho. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian tersebut. Tahap-tahap pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Memilih lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. 

b. Mengurus perizinan. Pada tahap ini peneliti meminta izin kepada Kepala 

SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

c. Melakukan observasi awal ke SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek untuk melakukan tinjauan awal ke lokasi penelitian 

sebagai kegiatan penelusuran masalah. 

d. Memilih obyek penelitian. Obyek penelitian yang dipilih oleh peneliti 

adalah siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan 

Trenggalek.   

e. Melakukan identifikasi terhadap masalah yang ditemukan di lapangan 

serta menentukan fokus penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian antara lain: alat peraga kubus dan 

balok, pedoman observasi, pedoman wawancara dan soal-soal tes tertulis 

yang divalidasi oleh ahli. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian yang terkait dengan 

penerapan Teori Van Hiele, melakukan observasi, wawancara dan memberikan 

tes tertulis mengenai materi kubus dan balok kepada siswa kelas VIII B SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek  

3. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data yang diperoleh pada saat 

sebelum penelitian, saat penelitian sedang berlangsung dan sesudah penelitian. 

4. Tahap Akhir 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan analisa data 

yang telah dikumpulkan, menyusun laporan penelitian, kemudian melaporkan 

hasil penelitian yang diperoleh. 
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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Paparan Data Pra Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan 

studi pendahuluan di lokasi penelitian yaitu di SMP Islam Al-Ma‟rifah 

Darunnajah Kelutan Trenggalek. SMP ini beralamatkan di jalan Soekarno-Hatta 

nomor 22A Kelurahan Kelutan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. 

SMP Islam ini memiliki lokasi yang strategis, yaitu dekat dengan pemukiman, 

mudah dijangkau dan mempunyai akses jalan yang baik. SMP Islam ini terletak di 

pinggir jalan raya, tetapi bangunan sekolahnya masuk ke sebuah gang sehingga 

suasana pada saat pembelajaran di kelas tenang dan tidak terlalu bising. 

Pada hari Sabtu tanggal 25 Januari 2014 peneliti menemui Kepala SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek untuk meminta izin 

melaksanakan penelitian dengan tema penerapan Teori Van Hiele dalam 

pembelajaran matematika. Kepala SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan 

Trenggalek menyambut baik niat peneliti dan memberikan izin untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Kepala SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek menjelaskan bahwa SMP ini merupakan sekolah yang 

tergolong baru, karena masih beroperasi selama 6 tahun. Dari keterangan Kepala 

sekolah diperoleh informasi bahwa SMP ini memiliki 11 tenaga pendidik, 

sedangkan jumlah siswa pada tahun ajaran 2013/2014 ini sebanyak 143 siswa 
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dengan rincian 68 siswa kelas VII, 40 siswa kelas VIII dan 35 siswa kelas IX. 

Beliau juga akan membantu peneliti untuk bertemu dengan guru matematika di 

SMP tersebut. 

Pada hari Selasa 4 Pebruari peneliti datang ke lokasi penelitian yaitu SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek untuk menyerahkan surat 

permohonan izin penelitian dari IAIN Tulungagung. Pada saat itu kepala sekolah 

sedang tidak diberada di tempat, sehingga surat permohonan izin penelitian dari 

IAIN Tulungagung diserahkan kepada TU. Setelah menyerahkan surat 

permohonan izin penelitian, selanjutnya peneliti menemui guru matematika 

disekolah tersebut. Guru matematika di SMP tersebut adalah Bapak Teguh 

Prasetyo, S.Pd. Peneliti pun memperkenalkan diri dan menjelaskan bahwa akan 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Guru tersebut menyarankan untuk 

menggunakan kelas VIII sebagai subjek penelitian. Hal ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa untuk kelas VII masih merupakan masa-masa transisi dari 

SD sehingga ditakutkan informasi yang diberikan oleh siswa kurang lengkap, 

sedangkan untuk kelas IX difokuskan untuk menghadapi Ujian Nasional. Saran 

dari guru matematika ini sesuai dengan rencana peneliti yang ingin mengangkat 

materi kubus dan balok pada kelas VIII.  

Selain itu dari guru matematika tersebut, peneliti juga menggali informasi 

umum tentang pembelajaran matematika di kelas VIII. Berdasarkan keterangan 

dari guru tersebut banyak siswa yang tidak memfavoritkan pelajaran matematika. 

Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku siswa saat pembelajaran matematika 

berlangsung, antara lain: keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsung sangat 
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kurang, siswa suka berbicara sendiri saat guru menjelaskan materi, bahkan saat 

pembelajaran berlangsung ada siswa yang tidur. Hal-hal diatas menyebabkan hasil 

belajar matematika siswa menjadi rendah. 

Selanjutnya pada hari Senin 10 Pebruari 2014 peneliti menemui guru 

matematika untuk membicarakan waktu pelaksanaan penelitian. Setelah 

berkoordinasi dengan guru tersebut ternyata materi kubus dan balok diperkirakan 

jatuh pada minggu ke-3 bulan maret. Pada hari ini peneliti juga mengadakan 

observasi yaitu dengan mengamati proses pembelajaran dikelas VIII B. Materi 

yang diajarkan pada hari ini adalah lingkaran. Sekilas catatan peneliti tentang 

pembelajaran matematika di kelas waktu itu, guru menyampaikan materi 

lingkaran didominasi dengan metode konvensional. Guru menyampaikan materi 

lingkaran, memberikan contoh, dan memberi tugas kepada siswa. Sesekali guru 

melontarkan pertanyaan tetapi siswa terlihat kurang merespon dan cenderung 

diam. Berdasarkan hasil observasi tersebut akhirnya peneliti memilih kelas VIII B 

untuk menjadi subjek penelitian. 

Pada hari Senin 17 Pebruari peneliti menemui guru matematika untuk 

membicarakan konsep pembelajaran kubus dan balok dengan menggunakan Teori 

Van Hiele. Peneliti menjelaskan tahap-tahap Teori Van Hiele yang nantinya akan 

diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Pada saat itu guru setuju dengan konsep 

yang ditawarkan oleh peneliti. Guru juga memberi saran untuk membuat media 

pembelajaran kubus dan balok yang terbuat dari kawat. Menurut pendapat guru 

tersebut penggunaan media dari kawat ini akan memudahkan siswa dalam 
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memahami unsur-unsur kubus dan balok yang mungkin sulit dibayangkan oleh 

siswa, misalnya: diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal. 

Pada hari Sabtu tanggal 1 Maret peneliti mengkonsultasikan soal tes tertulis 

yang akan diujikan kepada siswa untuk divalidasi oleh guru matematika. Setelah 

melihat soal yang dibuat guru pun menyetujui soal tersebut, tetapi ada beberapa 

pembenahan. Selain memvalidasikan kepada guru di SMP Islam, soal tes tertulis 

tersebut telah disetujui oleh dosen pembimbing dan divalidasi oleh 2 dosen 

matematika IAIN Tulungagung. Adapun validasi tes tertulis dapat dilihat dalam 

lampiran. 

2. Paparan Data Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan 

penelitian dan subjek penelitian. Ada tiga bentuk data dalam kegiatan penelitian 

ini yaitu data observasi, data wawancara (dialog peneliti dengan subiek penelitian) 

dan data yang terkait dengan jawaban tes tertulis pada materi kubus dan balok. 

Ketiga data tersebut akan menjadi pertimbangan dalam memaparkan data pada 

penelitian ini. 

Peneliti mengawali pelaksanaan penelitian pada hari Senin tanggal 17 maret 

2014. Pada hari tersebut jadwal pelajaran matematika untuk kelas VIII B dimulai 

sejak pukul 07.00 WIB. Setelah bel masuk kelas berbunyi peneliti bersama 

dengan salah satu teman dari jurusan PAI IAIN Tulungagung yaitu Intan Zulaikho 

beserta guru matematika SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek 

yaitu Bapak Teguh Prasetyo, S.Pd mulai memasuki ruangan kelas VIII B. Bapak 
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Teguh Prasetyo, S.Pd menjelaskan kepada siswa kelas VIII B bahwa pada hari ini 

akan diadakan sebuah penelitian oleh mahasiswa IAIN Tulungagung yang terkait 

dengan materi kubus dan balok. Beliau mengingatkan kepada siswa kelas VIII B 

untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran hari ini. Selanjutnya Beliau 

mempersilahkan peneliti untuk mengawali pelajaran. 

Peneliti mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, memperkenalkan 

diri kepada siswa kelas VIII B dan memberikan penjelasan sekilas tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

kubus dan balok pada hari ini. Selanjutnya peneliti mulai menyampaikan materi 

kubus dan balok dengan menerapkan tahapan-tahapan dari Teori Van Hiele dalam 

proses pembelajaran, tahap-tahap yang digunakan yaitu: tahap pengenalan, 

analisis, pengurutan, deduksi dan akurasi. Adapun penerapan Teori Van Hiele 

dalam pembelajaran kubus dan balok adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Pengenalan 

Tahap pengenalan merupakan tahap pertama dalam Teori Van Hiele. Pada 

tahap ini siswa mulai belajar bentuk dari kubus dan balok. Pada tahap pengenalan 

ini peneliti menggunakan alat peraga kubus dan balok terbuat dari kawat yang 

telah dipersiapkan. Aktivitas yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah 

menunjukkan alat peraga kubus dan balok kepada siswa, selanjutnya peneliti 

mengetes kemampuan siswa apakah siswa sudah dapat membedakan antara 

bangun kubus dan balok. Selain itu pada tahap ini peneliti juga membimbing 

siswa untuk merumuskan definisi dari kubus dan balok. Adapun hasil 
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dokumentasi pada tahap pengenalan ini dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi pada Tahap Pengenalan 

Dalam gambar 4.1 di atas terlihat bahwa peneliti sedang menunjukkan alat 

peraga kubus dan balok kepada siswa, kemudian peneliti mengetes kemampuan 

siswa apakah siswa sudah dapat membedakan antara bangun kubus dan balok. 

Ternyata pada tahap ini siswa sudah dapat membedakan antara bangun kubus dan 

balok. Selanjutnya peneliti menanyakan definisi kubus dan balok kepada siswa.  

Sebenarnya ada sebagian siswa yang dapat mendefinisikan kubus dan balok, 

tetapi definisi yang dikemukakan oleh siswa masih kurang tepat. Menurut 
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pendapat siswa kubus dan balok adalah bangun ruang yang memiliki panjang, 

lebar dan tinggi, tetapi balok lebih panjang dari pada kubus. Disini peneliti 

membimbing siswa untuk mendefinisikan kubus dan balok. Dengan menggunakan 

alat peraga yang ada peneliti bertanya kepada siswa tentang bangun apa yang 

membatasi ruang kubus dan balok serta berapa banyak jumlah bangun yang 

membatasinya. Dengan stimulus yang diberikan oleh peneliti tersebut akhirnya 

siswa dapat mendefinisikan kubus dan balok, dimana kubus adalah bangun ruang 

yang dibatasi oleh 6 buah persegi yang sama sedangkan balok adalah bangun 

ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang yang terdiri dari 3 pasang persegi 

panjang yang kongruen. Adapun petikan dialog interaksi di kelas antara peneliti 

(P) dengan siswa (S) yang dapat memperjelas hal tersebut adalah sebagai berikut: 

Petikan dialog peneliti dengan siswa pada tahap pengenalan:  

P = “Baiklah anak-anak, disini Ibu punya 2 buah bangun ruang. Coba semuanya 

memperhatikan ya! Bangun apa ini?” (Sambil menunjukkan alat peraga 

kubus). 

S = “Kubus bu” (siswa menjawab serentak). 

P =“Kalau yang ini bangun apa coba?” (Sambil menunjukkan alat peraga balok) 

S = “Kalau yang itu balok bu” 

P =“Benar sekali, bangun yang Ibu tunjukkan ini adalah kubus dan balok”, Coba 

sekarang siapa yang berani mendefinisikan kubus dan balok?” 

S = “Kubus dan balok adalah bangun ruang yang memiliki panjang, lebar dan 

tinggi”. Ada pula siswa lain yang menjawab, “kubus dan balok itu sama-

sama bangun ruang, tetapi balok lebih panjang dari pada kubus bu.” 

P = “Memang benar kubus dan balok adalah bangun ruang, tetapi definisi yang 

kalian utarakan masih perlu dilengkapi. Coba kalian perhatikan kubus ini, 

lihat bangun datar yang membatasi ruang kubus. Bangun apakah ini? Dan 

ada berapa bangun yang membatasinya?” 

S = “Bangun yang membatasi kubus adalah persegi bu, karena semua rusuknya 

sama panjang. Disitu ada 6 persegi yang membatasi ruang kubus bu.” 

P = “Ya, benar sekali. Jadi dapatkah kalian merumuskan definisi kubus?” 

S = “Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi yang sama 

(kongruen).” 
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P =“Bagus sekali. Sekarang coba lihat balok ini. Bangun apakah yang 

membatasi balok ini? Ada berapa bangun yang membatasi balok ini? Dan 

adakah bangun yang kongruen pada balaok ini? Coba sebutkan?” 

S = “Yang membatasi balok adalah bangun persegi panjang. Ada 6 buah persegi 

panjang yang membatasi balok itu bu. Untuk persegi panjang yang 

kongruen ada bu, yaitu pada sisi depan dan belakang, atas dan bawah, 

kanan dan kiri. Jadi ada 3 pasang persegi panjang yang kongruen bu.” 

P = “Kalau begitu bagaimana definisi balok itu?” 

S = “Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang yang 

terdiri dari 3 pasang persegi panjang yang kongruen.” 

P = “Ya, bagus sekali” 

 

Dari petikan dialog di atas terlihat bahwa pada tahap pengenalan ini siswa 

sudah dapat membedakan antara bangun kubus dan balok, tetapi masih belum 

tepat dalam merumuskan definisi kubus dan balok. Dengan bimbingan peneliti 

siswa dapat melampaui tahap ini dengan baik, hal ini dapat dilihat pada tahap 

pengenalan ini siswa sudah dapat mendefinisikan kubus dan balok dengan tepat. 

b) Tahap Analisis 

Pada tahap analisis ini peneliti membimbing siswa uantuk mengidentifikasi 

unsur-unsur dari kubus dan balok antara lain: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, 

diagonal ruang dan bidang diagonal. Adapun untuk pengertian dari unsur-unsur 

kubus dan balok adalah sebagai berikut: 

1) Sisi adalah bidang yang membatasi kubus dan balok. 

2) Rusuk adalah garis potong antara sisi-sisi kubus dan balok. 

3) Titik sudut adalah titik potong antara rusuk-rusuk kubus dan balok. 

4) Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut pada 

sebuah sisi kubus dan balok. 

5) Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut   

yang berhadapan dalam ruang kubus dan balok. 
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6) Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh dua diagonal sisi yang 

sejajar dan dua rusuk yang sejajar pula. 

Hasil dokumentasi pada tahap analisis dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

kubus dan balok dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini: 

 

Gambar 4.2 Dokumentasi pada Tahap Analisis 

Dari gambar di atas terlihat bahwa peneliti sedang menggunakan alat peraga 

untuk mempermudah siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok. 

Pada gambar tersebut peneliti membimbing siswa untuk memahami tentang 

bidang diagonal kubus. Setelah siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur pada 

kubus dan balok, yaitu: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal ruang dan 
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bidang diagonal, selanjutnya siswa dibimbing untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

kubus dan balok.  

Dalam tahap ini peneliti memberikan stimulus-stimulus kepada siswa, 

dengan demikian siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok. Untuk 

sifat yang pertama terkait dengan sisi kubus, di sini peneliti memberikan stimulus 

kepada siswa berupa pertanyaan tentang berapa jumlah sisi kubus dan bagaimana 

bentuk sisi pada kubus. Selanjutnya sifat kedua terkait dengan rusuk, disini 

peneliti bertanya kepada siswa tentang jumlah rusuk dan bagaimana panjang 

rusuk kubus itu. Untuk sifat yang ketiga peneliti bertanya tentang berapa jumlah 

titik sudut pada kubus. Untuk sifat keempat ini peneliti bertanya tentang jumlah 

diagonal bidang pada kubus. Selanjutnya pada sifat yang kelima peneliti bertanya 

tentang berapa jumlah diagonal ruang pada kubus. Sedangkan untuk sifat yang 

terakhir peneliti bertanya kepada siswa tentang jumlah bidang diagonal pada 

kubus.  

 Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan peneliti di atas siswa dapat 

merumuskan bahwa kubus memiliki sifat sebagai berikut: (1) Memiliki 6 buah sisi 

berbentuk persegi, (2) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang, (3) Memiliki 8 buah 

titik sudut, (4) Memiliki 12 buah diagonal sisi, (5) Memiliki 4 diagonal ruang dan 

(6) Memiliki 6 buah bidang diagonal. Selanjutnya peneliti menjelaskan kepada 

siswa bahwa secara umum sifat-sifat yang dimiliki kubus sama dengan sifat yang 

dimiliki balok, hanya saja sisi pada kubus berbentuk persegi sedangkan sisi pada 

balok berbentuk persegi panjang. Selain itu rusuk pada kubus sama panjang 

sedangkan rusuk pada balok tidak sama panjang. Adapun hasil petikan dialog 
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interaksi di kelas antara peneliti dengan siswa pada tahap analisis yang dapat 

memperjelas hal tersebut adalah sebagai berikut:  

Petikan dialog peneliti dengan siswa pada tahap analisis dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok adalah: 

P= “OK, kalian kan sudah bisa mengidentifikasi unsur-unsur pada kubus dan 

balok. Selanjutnya marilah kita membahas tentang sifat-sifat dari kubus dan 

balok.” 

S = “Baik bu.” 

P= “Untuk sifat yang pertama coba kalian lihat sisi kubus itu, berapa jumlah sisi 

kubus itu? Berbentuk apakah sisi kubus itu?” 

S = “Sisi kubus ada 6 bu, yaitu: atas, bawah, depan, belakang, kanan dan kiri. 

Bentuk dari sisi kubus itu adalah persegi” 

P = “Untuk sifat yang kedua berapa jumlah rusuk pada kubus ini dan bagaimana 

panjang rusuknya?” 

S = “Kubus memiliki 12 rusuk dan semua rusuknya sama panjang bu.” 

P = “Untuk sifat yang ketiga titik sudut, ada berapakah titik sudut pada kubus 

ini?” 

S = “Titik sudut pada kubus ada 8 bu.” 

P = “Untuk sifat keempat, berapa jumlah diagonal sisinya?” 

S = “Kubus itu memiliki 6 sisi, dalam setiap sisi ada 2 buah diagonal sisi. Jadi 

jumlah keseluruhan diagonal sisi pada kubus adalah 6 × 2 = 12 bu.” 

P = “Benar sekali, selanjutnya sifat yang kelima. Berapa jumlah diagonal ruang 

pada kubus?” 

S = “Diagonal ruangnya ada 4 bu.” 

P= “Sekarang kita bahas sifat yang terakhir ya, berapa jumlah bidang diagonal 

pada kubus?” 

S = “bidang diagonalnya ada 6 bu.” 

P= “Baiklah, benar sekali. Kalian sudah mengetahui sifat-sifat yang dimiliki 

kubus. Secara umum sifat-sifat yang dimiliki kubus sama dengan sifat yang 

dimiliki balok, hanya saja sisi pada kubus berbentuk persegi sedangkan sisi 

pada balok berbentuk persegi panjang. Selain itu rusuk pada kubus sama 

panjang sedangkan rusuk pada balok tidak. Sekarang kalian sudah faham 

kan tentang sifat-sifat pada kubus dan balok?” 

S = “Iya bu, kami sudah faham” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pada tahap 

analisis ini dengan bimbingan guru siswa telah dapat mengidentifikasi unsur-



 

67 
 

unsur yang dimiliki oleh kubus dan balok, antara lain: sisi, rusuk, titik sudut, 

diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal. Selain itu pada tahap ini siswa 

juga telah dapat mengidentifikasi sifat-sifat yang dimiliki oleh kubus dan balok. 

c) Tahap Pengurutan 

Tahap pengurutan ditandai dengan siswa sudah mampu mengurutkan. Pada 

tahap ini peneliti menegaskan lagi bahwa secara umum sifat-sifat yang dimiliki 

kubus sama dengan sifat yang dimiliki balok, hanya saja sisi pada kubus 

berbentuk persegi sedangkan sisi pada balok berbentuk persegi panjang. Selain itu 

rusuk pada kubus sama panjang, sedangkan rusuk pada balok tidak sama panjang. 

Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan hubungan yang dimiliki kubus dan 

balok, tetapi jawaban yang diberikan oleh siswa masih belum spesifik.  

Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa tentang bentuk sisi dari kubus 

dan balok, siswa pun menjawab bahwa sisi kubus berbentuk persegi sedangkan 

sisi balok berbentuk persegi panjang. Kemudian peneliti menjelaskan hubungan 

antara persegi dan persegi panjang, dimana persegi merupakan persegi panjang 

yang memiliki sifat khusus karena semua sisinya sama panjang. Peneliti meminta 

siswa untuk menggunakan asumsi tersebut pada kubus dan balok. Dengan 

demikian pada tahap pengurutan ini siswa sudah dapat memahami hubungan yang 

dimiliki oleh kubus dan balok, dimana kubus merupakan balok yang memiliki 

sifat khusus karena semua sisinya kongruen. Adapun petikan dialog interaksi di 

kelas antara peneliti dengan siswa yang memperkuat hal tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Petikan dialog antara peneliti dengan siswa pada tahap pengurutan: 

P = “Berdasarkan sifat-sifat kubus dan balok yang telah dipelajari, kalian sudah 

mengetahui bahwa secara umum sifat-sifat yang dimiliki kubus sama 

dengan sifat yang dimiliki balok hanya saja sisi pada kubus berbentuk 

persegi sedangkan sisi pada balok berbentuk persegi panjang. Selain itu 

rusuk pada kubus sama panjang sedangkan rusuk pada balok tidak. 

Dapatkah kalian merumuskan hubungan yang dimiliki kubus dan balok? ” 

S = “Kubus dan balok memiliki sifat yang hampir sama bu.” 

P= “Iya memang benar kubus dan balok memiliki sifat yang hampir sama, tapi 

jawaban ini kurang spesifik. Coba kita lihat lagi kubus dan balok ini, 

perhatikan sisi-sisi pada kubus dan balok. Berbentuk apakah sisi-sisi pada 

kubus dan balok?” 

S =“Sisi pada kubus berbentuk persegi, sedangkan sisi pada balok berbentuk 

persegi panjang bu.” 

P = “Sekarang apakah bisa dikatakan bahwa persegi merupakan persegi panjang 

yang memiliki sifat khusus karena semua sisinya sama panjang?” 

S = “Iya bu, bisa” 

P =“OK, sekarang coba kita pakai asumsi itu pada kubus dan balok, kira-kira 

bagaimana hubungan yang dimiliki oleh kubus dan balok?” 

S = “Jadi kubus merupakan balok yang memiliki sifat khusus yaitu semua sisinya 

kongruen bu” 

P = “Iya, bagus sekali jawabannya” 

 

d) Tahap Deduksi 

Pada tahap deduksi ini siswa diharapkan mampu menarik kesimpulan secara 

deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju 

hal-hal yang bersifat khusus. Dalam hal ini peneliti mengarahkan siswa untuk 

berfikir deduktif yaitu dengan menemukan rumus luas permukaan dan volum dari 

kubus dan balok. Pada tahap deduksi ini peneliti menggunakan bantuan media 

kertas yang telah dipersiapkan sebelumnya, pada kertas tersebut telah tertulis 

langkah-langkah untuk menemukan rumus luas permukaan dan volum kubus dan 

balok. Adapun langkah-langkah untuk menemukan rumus luas permukaan dan 

volum kubus dan balok adalah sebagai berikut: 
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1. Luas permukaan kubus 

L = 6 × Luas persegi 

    =  6 × (…×…) 

    = 6 × … 

2. Luas permukaan balok 

Bidang alas kongruen dengan bidang atas, 

Maka luas bidang alas dan atas = 2 × (…× …) = … 

Bidang depan kongruen dengan bidang belakang, 

Maka luas bidang depan dan belakang = …× (…× …) = … 

Bidang kanan kongruen dengan bidang kiri, 

Maka luas bidang kanan dan kiri = …× (…× …) = … 

Luas permukaan balok = … + … + … 

              = 2 (… + … + …) 

3. Volum balok = …×…×… 

4. Volum kubus = p × l × t 

                       = …×…×… 

                       = … 

Dari langkah-langkah di atas siswa dapat menemukan rumus luas 

permukaan dan volum dari kubus dan balok. Dalam proses menemukan luas 

permukaan kubus tidak ada kendala, tetapi dalam menemukan rumus luas 

permukaan balok siswa masih memerlukan beberapa bimbingan dari peneliti. 

Misalnya saja siswa telah mampu menemukan rumus luas permukaan balok 

adalah (2 × p × l) + (2 × p × t) + (2 × l × t), tetapi siswa masih bingung dalam 
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penyederhanaan rumus luas permukaan balok yang di peroleh. Peneliti pun 

membimbing siswa untuk menyederhanakan rumus luas permukaan balok tersebut 

menjadi 2× [(p×l)+(p×t)+(l×t). Sedangkan dalam proses menemukan volum 

kubus dan balok siswa sudah tidak mengalami kesulitan. Adapun dokumentasi 

pada tahap deduksi ini adalah: 

 

 

Gambar 4.3 Dokumentasi pada Tahap Deduksi 

Adapun petikan dialog interaksi di kelas antara peneliti dan siswa pada 

tahap deduksi dalam pencarian luas permukaan kubus dan balok adalah: 

P = “Baiklah anak-anak, sekarang kita mempelajari tentang luas permukaan dan 

volum kubus dan balok. Untuk yang pertama, kita membahas luas 

permukaan kubus dulu ya” 

S = “Iya bu” 
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P = “Coba kalian perhatikan kubus itu kan terbentuk dari 6 buah persegi, berarti 

luas permukaan kubus adalah 6 × Luas persegi” 

S = “Luas permukaan kubus adalah 6 × luas persegi ya bu, Luas persegi = s × s 

atau s
2
 , berarti luas permukaan kubus adalah 6 × (s ×s) = 6 s

2
” 

P = “Ya benar sekali, luas permukaan kubus adalah 6 s
2
. Sekarang perhatikan 

balok ini, balok mempunyai ukuran rusuk yang berbeda ya. Kita bisa 

menemainya dengan panjang, lebar dan tinggi. Selain itu balok mempunyai 

3 pasang sisi yang kongruen kan? Coba sebutkan sisi-sisi yang kongruen 

pada balok” 

S = “Sisi atas dan bawah, sisi depan dan belakang, sisi kanan dan kiri” 

P = “Bagus, ayo sekarang kita lihat sisi atas dan bawah. Di sisi atas dan bawah 

ini komponen rusuk yang ada apa saja, panjang (p), lebar (l) atau tinggi 

(t)?” 

S = “Kalau pada sisi atas dan bawah itu yang ada panjang dan lebar bu” 

P = “Benar, memang ada panjang dan lebar. Berarti kalau untuk 2 buah sisi 

yaitu atas dan bawah bagaimana?” 

S = “Panjang dan lebar dikalikan 2 kali bu, atau 2 × p × l” 

P = “Iya, sekarang bagaimana untuk sisi depan dan belakang, serta sisi kanan 

dan kiri?” 

S = “Untuk sisi depan dan belakang = 2 × p × t, sedangkan untuk sisi kanan dan 

kiri = 2 × l × t.” 

P = “Sekarang kita jumlahkan semua sisi yang telah didapat. Bagaimana 

hasilnya?” 

S = “Hasilnya adalah (2 × p × l) + (2 × p × t) + (2 × l × t).” (salah satu siswa 

menuliskan di depan kelas) 

P = “Benar, tapi rumus yang ditulis oleh teman kalian ini bisa disederhanakan 

apa tidak? Coba lihat disitu dalam setiap item adakah angka yang sama? 

Hayo, bagaimana cara menyederhanakannya?” 

S = “Ada bu, yang sama angka adalah angka 2 nya. Kalau begitu bagaimana 

cara menyederhanakannya bu. Kami masih bingung.” 

P = “Begini carannya, untuk item yang sama kita tulis satu kali saja. Sehingga 

rumus luas permukaan kubus menjadi 2[(p×l)+(p×t)+(l×t)]. Bagaimana 

anak-anak, apakah sudah faham?” 

S = “Ooo, iya ya. Sekarang kami sudah faham bu.” 

 

Berikut ini petikan dialog interaksi di kelas antara peneliti dengan siswa 

pada tahap deduksi dalam mencari rumus volum kubus dan balok adalah: 

P = “OK, sekarang kita mencari rumus volum kubus dan balok ya! Kita mulai 

dari rumus balok dulu. Tadi komponen pada sisi balok dapat disebut apa 

saja? Coba sebutkan!” 

S = “Ada panjang, lebar dan tinggi bu” 
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P = “Iya, ada panjang, lebar dan tinggi. Anak-anak untuk mencari volum itu 

lebih mudah, caranya dengan mengalikan semua komponen yang ada. 

Kalau begitu bagaimana rumus volum balok itu?” 

S = “Rumus volum balok adalah panjang × lebar × tinggi atau p × l × t.” 

P = “Bagus sekali, volum balok adalah p × l × t. Sekarang kita bahas volum 

kubus. Volum kubus sama dengan volum balok, kalau begitu bagaimana 

volum kubus itu?” 

S = “Kalau sama dengan volum balok berarti volum kubus adalah p × l × t bu.” 

P = “Iya, memang benar. Tapi pada kubus kan semua rusuknya sama panjang 

yang biasa disebut dengan s. Jadi pada kubus p = s, l = s, dan t = s. Kalau 

begitu bagaimanakah volum kubus itu?” 

S = “Kalau semuanya diganti dengan s berarti volum kubus adalah s × s × s atau 

s
3
. Benarkan bu?” 

P = “Iya, benar sekali. Berarti kalian sudah faham tentang volum kubus dan 

balok” 

 

Dari petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini 

siswa telah dapat menemukan rumus luas permukaan dan volum dari kubus dan 

balok. Selanjutnya siswa dibimbing untuk menggunakan rumus yang telah 

dipelajari dalam perhitungan pada soal. 

e) Tahap Akurasi 

Tahap akurasi merupakan tahapan paling tinggi dalam Teori Van Hiele. 

Pada tahap akurasi ini juga merupakan tahapan berfikir yang rumit dan kompleks. 

Aktifitas yang dilakukan pada tahap akurasi ini adalah siswa menghitung luas 

permukaan dan volum kubus dan balok pada soal yang bervariasi. Contoh soal 

yang diberikan pada tahap akurasi ini adalah sebagai berikut: 

“Diketahui sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran lebar = 2 k m, panjang 

balok tersebut adalah 3 kali lebarnya, sedangkan tinggi balok adalah 
5

3
 kali 

panjangnya. Berapakah volum dari balok tersebut?” 
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Soal yang diberikan kepada siswa pada tahap akurasi ini memiliki tingkat 

kesulitan yang lebih tinggi dan kompleks daripada tahap-tahap sebelumnya. Pada 

umumnya siswa kesulitan dalam menentukan panjang dan tinggi balok yang 

belum diketahui. Karena keterangan yang diketahui pada soal hanya lebar balok = 

2 k m. Pemberian variabel k pada lebar balok juga membuat siswa bingung. 

Sebenarnya kemampuan siswa dalam mengalikan bilangan sudah bagus, tetapi 

untuk mengalikan variabelnya masih kurang teliti. Misalnya saja saat menghitung 

6 k m × 2 k m × 10 k m siswa menjawab 120 k m Tetapi setelah mendapat 

bimbingan dari peneliti, siswa dapat menjawabnya dengan benar yaitu 6 k m × 2 k 

m × 10 k m = 120 k
3
 m

3
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, tetapi dengan bimbingan guru pada 

tahap akurasi ini siswa dapat mengerjakan soal yang bervariasi tersebut. 

Adapun petikan dialog interaksi di kelas antara peneliti dan siswa dalam 

mengerjakan soal tersebut adalah sebagai berikut: 

P = “Mari kita kerjakan bersama-sama soal itu, dari soal tersebut apa saja yang 

diketahui?” 

S = “Yang diketahui dari soal tersebut adalah lebarnya bu. lebarnya = 2 m.” 

P = “Hayo, masak lebarnya 2 m. coba dilihat lagi soalnya, apakah ada sesuatu 

yang terlewatkan?” 

S = “Iya bu, disoal tertulis lebar = 2 k m. Kalau m kan satuannya dalam meter, 

tapi kalau k itu apa bu maksudnya?” 

P = “K itu adalah variabel. Jadi kalau ditanya berapa lebar dari balok, 

menjawabnya harus lengkap ya, lebarnya adalah 2 k m. Hayo apa yang 

diketahui selain lebarnya?” 

S = “Tidak ada bu, panjang dan tingginya belum diketahui” 

P = “Masak? Ayo kita lihat soalnya bersama-sama. Disoal tertulis bahwa 

panjang balok sama dengan 3 kali lebarnya. lebarnya balok tadi berapa?” 

S = “lebar balok adalah 2 m bu. Jika panjangnya 3 kali lebarnya, maka panjang 

balok = 3 × l = 3 × 2 m = 6 m bu.” 

P = “Yakin jawabannya seperti itu, adakah sesuatu yang terlewatkan lagi?” 



 

74 
 

S = “Eh iya bu, k nya ketinggalan. Jadi panjang balok = 3 × l = 3 × 2 k m = 6 k 

m bu.” 

P = “Benar sekali, sekarang bagaimana dengan tinggi balok?” 

S = “Caranya seperti mencari panjang tadi ya bu?” 

P = “Iya, seperti tadi. Jadi berapa tinggi balok tersebut?” 

S = “Tinggi balok = 
5

3
 dari panjangnya, sedangkan panjang balok = 6 k m. 

Berarti tinggi balok = 
5

3
 × 6 k m = 10 k m bu.” 

P = “OK, panjang, lebar dan tingginya sudah diketahui. Sekarang berapakah 

volum balok tersebut? Coba salah satu mengerjakan di papan tulis!” 

S = “Panjangnya = 6 k m, lebarnya = 2 k m dan tingginya = 10 k m. Jadi volum 

balok =  p × l × t = 6 k m × 2 k m × 10 k m = 120 k m.” 

P = “Coba perhatikan jawaban teman kalian, apakah satuannya sudah benar?” 

S = “Masih salah bu, harusnya m
3
.” 

P = “Iya, benar sekali seharusnya satuannya m
3
. Selain satuannya adakah hal 

lain yang terlewatkan lagi? 

S = “Tidak ada bu, jawabannya sudah benar.” 

P = “Oya? Coba kalau ibu punya variabel a×a, berapakah hasilnya?” 

S = “Hasil dari a×a adalah a
2
 bu.” 

P = “Jadi berapa hasil dari 6 k m × 2 k m × 10 k m?” 

S = “Hasil dari 6 k m × 2 k m × 10 k m = 120 k
3
 m

3
. ” 

P = “Ya tepat sekali, volum balok tersebut adalah 120 k
3
 m

3
” 

 

Setelah peneliti menyampaikan materi kubus dan balok dengan menerapkan 

Teori Van Hiele, peneliti ingin mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang 

telah disampaikan. Selanjutnya peneliti memberikan soal kepada siswa. Soal 

tersebut dikerjakan secara berkelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 

siswa. Saat mengerjakan tugas kelompok tersebut siswa terlihat antusias dan 

saling bertukar pikiran untuk menyelesaikannya. Setelah tugas kelompok tersebut 

selesai dikerjakan, siswa pun mengumpulkannya kepada peneliti. Adapun hasil 

pekerjaan siswa dalam kerja kelompok tersebut dapat dilihat pada lampiran. 

Selanjutnya peneliti mengakhiri pertemuan kali ini. Peneliti menginformasikan 

kepada siswa bahwa penelitian akan dilanjutkan pada hari Sabtu. Peneliti juga 

mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang telah disampaikan pada hari 
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tersebut, karena hari Sabtu akan diadakan peneliti akan memberikan sebuah tes 

terkait materi kubus dan balok.  

Tes tertulis dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Maret 2014 mulai 

pukul 07.35 WIB yang diikuti oleh semua siswa kelas VIII B SMP Islam Al-

Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek. Materi yang dijadikan bahan tes tertulis 

ini adalah materi kubus dan balok sejumlah 5 soal. Kelima soal yang diberikan 

telah dibuat berdasarkan tahapan-tahapan pada Teori Van Hiele, yaitu soal nomor 

1 merupakan tahap pengenalan, soal nomor 2 merupakan tahap analisis, soal 

nomor 3 merupakan tahap pengurutan, soal nomor 4 merupakan tahap deduksi 

dan soal nomor 5 merupakan tahap akurasi. Pelaksanaan tes tertulis ini diawasi 

langsung oleh peneliti dibantu oleh salah satu teman dari Jurusan PAI IAIN 

Tulungagung yaitu Intan Zulaikho. 

Pada saat awal pelaksanaan tes tertulis peneliti mengingatkan kepada siswa 

agar bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal. Selain itu siswa juga 

diharapkan agar mengerjakan tes tertulis secara mandiri dan jujur serta menjawab 

semua pertanyaan yang ada (tidak ada soal yang terlewatkan). Dari hasil 

pengamatan peneliti saat pelaksanaan tes tertulis ini, secara umum siswa 

mengerjakan soal tes tertulis dengan mandiri dan jujur. 

Dua jam pelajaran telah terlewati, waktu pelajaran matematika pun telah 

berakhir. Semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada tes tertulis 

tersebut. Peneliti mengakhiri pertemuan kali ini sekaligus berpamitan kepada 

siswa kelas VIII B. Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa pelaksanaan 
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penelitian berakhir pada hari tersebut. Kemudian peneliti berterimakasih dan 

meminta maaf apabila saat pelaksanaan penelitian berlangsung peneliti memiliki 

kesalahan. Selanjutnya peneliti mengucapkan salam dan meninggalkan ruang 

kelas VIII B. 

Setelah pelaksanaan tes tertulis tersebut, peneliti memeriksa dan mengoreksi 

hasil pekerjaan siswa. Adapun hasil pekerjaan siswa tersebut peneliti sajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Nilai Siswa dan Ketuntasan Belajar pada Tes Tertulis 

Materi Kubus dan Balok 

Nomor Inisial Nilai  Ketuntasan Predikat 
1 AT 88 Tuntas  Sangat Baik 

2 BM 96 Tuntas Sangat Baik 
3 DC 99 Tuntas Sangat Baik 
4 DS 94 Tuntas Sangat Baik 
5 DC 96 Tuntas Sangat Baik 
6 FDS 72 Tuntas cukup 

7 FLD 100 Tuntas Sangat Baik 

8 GMA 82 Tuntas Baik 

9 HFB 100 Tuntas Sangat Baik 

10 IM 80 Tuntas Baik 

11 KK 100 Tuntas Sangat Baik 

12 LB 84 Tuntas Baik 

13 MAW 90 Tuntas Sangat Baik 
14 MBI 98 Tuntas Sangat Baik 
15 MRK 90 Tuntas Sangat Baik 
16 NN 96 Tuntas Sangat Baik 
17 NLA 100 Tuntas Sangat Baik 
18 NFA 100 Tuntas Sangat Baik 
19 RS 98 Tuntas Sangat Baik 
20 TAS 100 Tuntas Sangat Baik 
 Rata-rata 93,15   

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai siswa pada tes tertulis ini 

sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas VIII B 

pada materi kubus dan balok tersebut tergolong cukup tinggi yaitu sebesar 93,15. 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pelajaran matematika di SMP Islam 

Al-Ma‟rifah Darunnajah ini adalah 70. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

hasil belajar semua siswa pada materi kubus dan balok telah memenuhi KKM 

yang ditentukan yaitu 70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada materi kubus 

dan balok ini semua siswa kelas VIII B telah memenuhi ketuntasan belajar. 

Adapun ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 
20

20
 ×100% = 100%. Selain 

itu berdasarkan data di atas diketahui bahwa dari total siswa kelas VIII B 

sebanyak 20 siswa, 16 siswa diantaranya mempunyai predikat nilai sangat baik, 3 

siswa memiliki predikat nilai baik dan 1 siswa mempunyai predikat nilai cukup.  

 

B. Temuan Penelitian 

Temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan penerapan Teori Van 

Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus dan balok pada siswa kelas 

VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap pengenalan adalah merumuskan definisi 

kubus dan balok. 

2. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap analisis adalah mengidentifikasi unsur-unsur 

dan sifat-sifat dari kubus dan balok. 
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3. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap pengurutan adalah memahami hubungan 

yang dimiliki oleh kubus dan balok. 

4. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap deduksi adalah menemukan rumus luas 

permukaan dan volum dari kubus dan balok serta menggunakannya dalam 

perhitungan. 

5. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap akurasi adalah menghitung luas permukaan 

dan volum kubus dan balok pada soal yang bervariasi. 

6. Banyak siswa mengalami kesulitan pada tahap akurasi. 

7. Hasil tes tertulis materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam 

Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek ini dapat dikategorikan sangat 

baik karena memiliki rata-rata yang tinggi yaitu 93,15 dengan ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 100%. 

 

C. Pembahasan  

Pembahasan temuan penelitian yang akan peneliti paparkan pada poin C 

berikut ini merupakan upaya untuk menjelaskan temuan penelitian dari berbagai 
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pandangan atau teori yang ada. Adapun uraian dari pembahasan temuan penelitian 

tersebut disajikan sebagai berikut: 

1. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap pengenalan adalah merumuskan definisi 

kubus dan balok. 

Tahap pengenalan merupakan tahap pertama dalam Teori Van Hiele. 

Pada tahap ini siswa mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara 

keseluruhan tetapi belum mengetahui adanya sifat-sifat dari geometri yang 

dilihatnya. Sebagai contoh, jika seorang siswa diperlihatkan sebuah kubus, 

ia belum mengetahui sifat-sifat atau keteraturan yang dimiliki oleh kubus 

tersebut. Ia belum menyadari bahwa kubus mempunyai sisi-sisi yang 

merupakan bujursangkar, bahwa sisinya ada 6 buah, rusuknya ada 12 dan 

lain-lain.
76

 

Pada tahap pengenalan ini siswa mulai belajar bentuk dari kubus dan 

balok. Disini peneliti menggunakan alat peraga kubus dan balok yang telah 

dipersiapkan. Aktivitas yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah 

menunjukkan alat peraga kubus dan balok, kemudian peneliti mengetes 

kemampuan siswa apakah siswa dapat membedakan antara bangun kubus 

dan balok. Selain itu pada tahap ini peneliti juga membimbing siswa untuk 

merumuskan definisi dari kubus dan balok. Siswa dapat melampaui tahap 
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ini dengan baik, karena siswa sudah dapat membedakan antara bangun 

kubus dan balok serta dapat mendefinisikan kubus dan balok.  

2. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap analisis adalah mengidentifikasi unsur-unsur 

dan sifat-sifat dari kubus dan balok. 

Pada tahap analisis siswa sudah mulai mengenal sifat-sifat dari benda 

geometri yang diamatinya. Ia sudah mampu menyebutkan keteraturan yang 

terdapat pada geometri tersebut. Tetapi pada tahap ini siswa belum 

mengetahui hubungan yang terkait antara suatu benda geometri dengan 

benda geometri lainnya.
77

 

Pada tahap analisis ini guru membimbing siswa uantuk 

mengidentifikasi unsur-unsur dari kubus dan balok, antara lain: sisi, rusuk, 

titik sudut, diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal. Selanjutnya 

siswa dibimbing untuk mengidentifikasi sifat-sifat dari kubus dan balok. 

3. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap pengurutan adalah memahami hubungan 

yang dimiliki oleh kubus dan balok. 

Pada tahap pengurutan siswa sudah mampu melaksanakan penarikan 

kesimpulan (berfikir deduktif) tetapi kemampuan ini belum berkembang 
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secara penuh. Ciri-ciri tahap pengenalan ini adalah siswa sudah mampu 

mengurutkan.
78

 Pada tahap ini siswa sudah mampu mengurutkan hubungan 

yang dimiliki oleh kubus dan balok. Adapun hubungan yang dimiliki kubus 

dan balok adalah kubus merupakaan balok yang memiliki sifat khusus, 

dimana semua sisinya kongruen. 

4. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap deduksi adalah menemukan rumus luas 

permukaan dan volum dari kubus dan balok serta menggunakannya dalam 

perhitungan. 

Pada tahap deduksi siswa sudah mampu menarik kesimpulan  secara 

deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum 

menuju hal-hal yang bersifat khusus.
79

 Pada tahap deduksi ini peneliti 

membimbing siswa untuk berfikir deduktif yaitu dengan menemukan rumus 

luas permukaan dan volum dari kubus dan balok. Selanjutnya siswa 

dibimbing untuk menggunakan rumus yang telah dipelajari dalam 

perhitungan pada soal kubus dan balok. 

5. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek pada tahap akurasi adalah menghitung luas permukaan 

dan volum kubus dan balok pada soal yang bervariasi. 
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Pada tahap ini siswa sudah mulai menyadari betapa pentingnya 

ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. 

Misalnya ia mengetahui pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-postulat 

dari geometri euclide. Tahap akurasi merupakan tahap berfikir yang tinggi, 

rumit dan kompleks. Oleh karena itu tidak mengherankan jika beberapa 

siswa, meskipun sudah ada dibangku sekolah lanjutan atas masih belum 

sampai pada tahap berfikir ini.
80

 Aktifitas yang dilakukan pada tahap akurasi 

ini adalah siswa menghitung luas permukaan dan volum kubus dan balok 

pada soal yang bervariasi. 

6. Banyak siswa mengalami kesulitan pada tahap akurasi. 

Pada tahap akurasi ini banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini karena soal yang diberikan pada 

tahap akurasi memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dan kompleks 

daripada tahap-tahap sebelumnya. Pada umumnya siswa kesulitan dalam 

menentukan panjang dan tinggi balok yang belum diketahui. Karena 

keterangan yang diketahui hanya lebar balok = 2 k m. Pemberian variabel k 

pada lebar balok juga membuat siswa bingung. Sebenarnya kemampuan 

siswa dalam mengalikan bilangan sudah bagus, tetapi untuk perkalian 

variabelnya masih kurang teliti. Pada tahap akurasi ini dengan bimbingan 

guru siswa dapat mengerjakan soal yang bervariasi tersebut. 

7. Hasil tes tertulis materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam 

Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek ini dapat dikategorikan sangat 
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baik karena memiliki rata-rata yang tinggi yaitu sebesar 93,15 dengan 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 100%. 

Selain memiliki rata-rata yang tinggi yaitu 93,15, pada tes tertulis ini 

terlihat bahwa ketuntasan belajar klasikalnya sebesar 100%. Hal ini berarti 

pada materi kubus dan balok semua siswa kelas VIII B telah memenuhi 

ketuntasan belajar. Selain itu nilai siswa juga memiliki predikat yang sangat 

memuaskan, yaitu dari total siswa kelas VIII B sebanyak 20 siswa, 16 siswa 

diantaranya mempunyai predikat nilai sangat baik, 3 siswa memiliki 

predikat nilai baik dan hanya 1 siswa yang mempunyai predikat nilai cukup.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Nurma 

Millasari dari STAIN Tulungagung dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Teori Van Hiele terhadap Hasil Belajar Matematika dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Persegi dan Persegi Panjang Siswa Kelas VII MTs Qomarul 

Hidayah Tugu Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011”. Pada penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan teori Van 

Hiele terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang menunujukkan bahwa thitung (2,7627) > ttabel (5% = 2,021). Selain itu 

penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan teori Van Hiele sebesar 69,8076 lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional sebesar 58,4615.
81
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan penelitian 

yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika materi kubus 

dan balok pada siswa kelas VIII B SMP Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah 

Kelutan Trenggalek adalah: 

a. Pada tahap pengenalan kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 

merumuskan definisi kubus dan balok. 

b. Pada tahap analisis kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi unsur-unsur dan sifat-sifat dari kubus dan balok. 

c. Pada tahap pengurutan kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 

memahami hubungan yang dimiliki oleh kubus dan balok. 

d. Pada tahap deduksi kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 

menemukan rumus luas permukaan dan volum dari kubus dan balok 

serta menggunakannya dalam perhitungan. 

e. Pada tahap akurasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 

menghitung luas permukaan dan volum kubus dan balok pada soal yang 

bervariasi. Pada tahap ini banyak siswa mengalami kesulitan. 
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2. Hasil belajar siswa materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII B SMP 

Islam Al-Ma‟rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek ini dapat dikategorikan 

sangat baik karena memiliki rata-rata yang tinggi yaitu sebesar 93,15 

dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 100%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka yang dapat penulis sarankan 

antara lain: 

1) Bagi guru 

Banyak metode dan model pembelajaran yang berkembang di dunia 

pendidikan, dapat digunakan sebagai bahan alternatif dan masukan 

untuk memilih metode yang inovatif dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

2) Bagi siswa 

Dengan diberikan berbagai macam model pembelajaran seperti 

penerapan teori van hiele ini, diharapkan agar siswa lebih 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar khususnya pada mata 

pelajaran matematika.  

3) Bagi sekolah 

Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama pada pelajaran 

matematika. 
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4) Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan 

baik dalam bidang penulisan maupun penelitian serta sebagai penerapan 

dalam ilmu pengetahuan yang dimiliki. 

5) Bagi pembaca atau peneliti lain  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang cukup berarti 

untuk penelitian lebih lanjut dengan topik yang relevan.  

Demikian saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi ini, 

mudah-mudahan hasil skripsi ini bermanfaat bagi peningkatan kualitas 

pendidikan khususnya pada mata pelajaran matematika. 
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